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BAB V  

KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pada proses hidrolisi pengaruh konsentrasi H2SO4 mengalami 

kenaikan konsentrasi glukosa pada konsentrasi 0,1 - 0,4 N, dan 

terjadi penurunan konsentrasi glukosa pada konsentrasi 0,5 dan 0,6. 

Konsentrasi glukosa tertinggi yang dihasilkan menggunakan H2SO4 

0,4 N sebesar 18550,5 ppm. 

2. Fermentasi menggunakan Saccharomyces cerevisiae menghasilkan 

kadar etanol tertinggi sebesar 1,04% pada hari ke 5.
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